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Abstract

All stages of Hizb ut-Tahrir (HT) movement essentially lead to the most important stage, the
Islamic law application. One of the strategic areas of HT is education. HT suggests that education
should serve as a target for the Islamic law application, because as an institution related to the intent of
people, it suffers from many weaknesses. HT highlight on education is directed to the paradigm on which
the implementation of education system in where formal institutions is based. Weaknesses and crisis in
education in the view of HT are rooted from the implemented paradigm. The paradigm meant by HT is
the material-secular patterned educational paradigm. This paradigm is considered by HT to have caused
the biggest crisis in education, which is the failure of education to produce humans who truly obsess a
higher piety. This paper is intended to present the construction of Islamic education in the view of HT.
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Abstrak

Seluruh tahapan gerakan Hizbut Tahrir (HT), pada dasarnya berujung pada tahapan yang pa-
ling penting, yaitu penerapan syariat Islam. Salah satu bidang strategis yang menjadi perhatian HT
sebagai bagian dari kerangka penerapan syariat Islam adalah pendidikan. HT berpandangan, bidang
pendidikan perlu dijadikan sebagai salah satu sasaran penerapan syariat Islam karena sebagai institusi
yang berhubungan dengan hajat orang banyak, justru mengidap banyak kelemahan. Sorotan HT ter-
hadap pendidikan ditujukan kepada paradigma yang menjadi dasar pelaksanaan proses pendidikan di
lembaga-lembaga formal. Kelemahan dan krisis yang terjadi dalam dunia pendidikan dalam pandangan
HT bersumber pada paradigma yang digunakan. Paradigma yang dimaksud oleh HT adalah paradigma
pendidikan yang bercorak material-sekularistik. Paradigma ini dinilai HT telah menimbulkan krisis
terbesar dalam dunia pendidikan yaitu, gagalnya pendidikan melahirkan seorang manusia yang betul-
betul memiliki kesalehan yang tinggi Tulisan ini ingin menyajikan konstruksi pendidikan Islam dalam
dalam pandangan HT.

Kata Kunci: Konstruksi Pendidikan Islam, Pandangan, Hizbut Tahrir
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PENDAHULUAN

Hizb al-Tahrir (HT) didirikan pada 1953
oleh Taqi al-Din al-Nabhani' di Jerusalem.
Al- Nabhani memiliki nama lengkap, Mu-
hammad Taqi al-Din ibn Ibrahim ibn Mus-
tafa ibn Ismail ibn Yusuf al-Nabhéani. Nama
belakangnya, al-Nabhani, dinisbahkan ke-
pada kabilah Bani Nabhan, yang termasuk
orang Arab penghuni padang sahara di Pa-
lestina. Mereka bermukim di daerah Ijzim
yang termasuk wilayah Haifa di Palestina
Utara. Al- Nabhani dilahirkan di daerah
jzim pada tahun 1909. Ia wafat tahun 1398
H/ 1977 M, dan dikuburkan di al-Auza'i,
Beirut. Menurut Solahuddin,> HT masuk
ke Indonesia antara 1982-1983. Ini berarti
sekitar 29 tahun setelah HT pertama kali
didirikan oleh al-Nabhani pada 1952.

Jika dibandingkan dengan tempat
lainnya, kehadiran HT ke Indonesia bisa
dibilang terlambat. Sementara di tempat
lain, seperti Suriah, Lebanon, Kuwait, dan
Irak, HT berkembang cukup pesat dengan
rentang waktu yang terpaut pendek dari
masa kelahirannya, yakni sekitar tahun
1960-an.’ Kehadiran HT ke Indonesia tidak
bisa dilepaskan dari tokoh yang bernama
Mama Abdullah Nuh, pengelola Pesantren
al-Ghazali, Bogor, yang juga dosen Fakul-
tas Sastra Universitas Indonesia. Pada sua-
tu saat ia mengundang Abdurrahman al-
Baghdadi, seorang aktivis HT yang tinggal
di Australia, datang ke Bogor membantu
pesantrennya. Al-Baghdadi* inilah yang ke-

! Penjelasan tentang riwayat hidup al-Nabhani
bersumber dari buku yang ditulis IThsan Samarah.
1991. Mafhiim al- “Adalah al- Ijitimd iyyah fi al- Figr?
al-Isldimi min al Ma dsir. Beirut: Dar al-Nahdah al-
Islamiyyah, h. 140-149.

2Solahudin. 2001. Menelusuri Kelompok Islam
Sempalan (1): Mereka Dituduh Menebar Bom. http:
www.detik.com.

®Suha Tahi-Farouki. 2001. “Hizb al-Tahrir al-
Islami” dalam Eksiklopedi Oxford Dunia Islam Modern,
Jilid 2, ed. John L. Esposito. Bandung: Mizan.

*Tetapi belakangan al-Baghdadi tidak aktif lagi
di HT. Banyak kalangan dari luar menganggap al-
Baghdadi telah keluar dari HT. Sementara menurut
Alwan, aktivis senior HT di Malang, al-Baghdadi me-

mudian menyebarluaskan gagasan HT me-
lalui interaksi dengan para aktivis Islam di
Masjid al-Ghifari, Institut Pertanian Bogor.
Tidak heran, apabila HT sebagaimana ke-
lak terjadi di Malang, memiliki basis yang
cukup kuat di beberapa kampus.

Menurut catatan Dwi Hardianto,’
anggota HT di Indonesia berjumlah sekitar
10.000 orang. Jumlah anggota HT di Indo-
nesia tentu tidak bisa dibandingkan dengan
jumlah anggota ormas Islam lainnya seper-
ti Muhammadiyah dan NU yang mencapai
puluhan juta orang dan tersebar di seluruh
tanah air. Namun, jumlah anggota HT yang
sedikit itu di sisi lain menguntungkan bagi
HT dalam melakukan konsolidasi dan
pembinaan terhadap seluruh anggotanya.
Terbukti HT cukup mudah memobilisasi
anggotanya sehingga dalam setiap kegiat-
an tidak pernah sepi. Sebagai contoh, pada
pertengahan tahun 2000, HT menyentakkan
publik di tanah air karena berhasil mengge-
lar Konfrensi Internasional Khilafah Islam
di Jakarta. Pada tahun-tahun berikutnya,
seperti yang terjadi pada Agustus 2002,
HT berhasil menggelar aksi yang berskala
massal berupa longmarch dari Monas ke Ge-
dung DPR/MPR, menuntut diterapkannya
syariat Islam di Indonesia.

Dalam pandangan HT, akibat runtuh-
nya sistem khilafah Islam pada 1924, kehi-
dupan politik umat Islam diatur oleh sistem
politik kafir (kufur). Bagi HT, runtuhnya
kekhilafahan Islam merupakan pengalam-
an sejarah yang menyakitkan. Di samping
karena umat Islam kehilangan warisan se-
jarah Islam yang paling berharga, yaitu sis-
tem politik yang telah dikembangkan sejak

nyatakan tidak aktif untuk sementara waktu (mau-
quf) dari HT. Tetapi karena al-Baghdadi tidak mem-
berikan batas waktu yang jelas—sampai kapan dia
tidak aktif untuk sementara waktu—sehingga, men-
urut penilaian Alwan, bisa dinyatakan keluar. Beber-
apa aktivis HT di Malang tidak memberikan penjela-
san secara eksplisit mengenai penyebab “keluarnya”
al-Baghdadi dari HT

5Dwi Hardianto, “Hizbut Tahrir Indonesia: Da-
kwah Masjid yang Menggurita”, Sabili No. 9 Th. XI,
142
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zaman Rasiil Allah , juga karena umat Islam
semenjak berakhirnya sistem kekhalifahan
mengalami krisis pada semua aspek kehi-
dupan.

Bagi HT, seperti ditegaskan oleh Mu-
hammad Ismail Yusanto, Juru Bicara HT
di Indonesia, mendirikan daulah khilafah
Islam merupakan kewajiban terbesar, dan
mengabaikannya merupakan kemaksiatan
terbesar.® Sistem kekhalifahan Islam yang
dikehendaki oleh HT adalah institusi tung-
gal yang dapat mengatur seluruh dunia
Islam.

Dalam booklet berjudul, Refleksi 79
Tahun Daulah Khilafah Islamiyah yang diru-
muskan HT Indonesia, dikemukakan tiga
akibat yang diderita tidak saja oleh umat
Islam, tapi juga oleh seluruh dunia setelah
daulah khilafah Islam berakhir, yaitu: per-
tama, umat Islam hidup dalam kesengsa-
ran. Kesengsaran yang dimaksud oleh HT
adalah kehidupan umat Islam yang ter-
pecah-pecah sehingga mudah dijajah oleh
bangsa lain.

Kedua, dalam pandangan HT, hidup
tanpa daulah khilafah Islam telah menye-
babkan terlantarkannya hukum-hukum
Allah terutama dalam masalah negara dan
kemasyarakatan. Dampak yang harus di-
derita oleh umat Islam yang disebabkan ti-
dak diterapkan hukum-hukum Islam tidak
saja terjadi di bidang ekonomi dan politik.
Dalam bidang pendidikan dan sosial, umat
Islam juga mengalami penderitaan.

Ketiga, tidak adanya daulah khilafah
Islam berakibat fatal juga terhadap perlin-
dungan nasib kaum muslimin. Dalam pan-
dangan HT, khalifah merupakan pelindung
bagi kaum muslimin. Tapi begitu daulah
khilafah Islam berarkhir, umat Islam tidak
lagi mendapatkan perlindungan. Akibat-
nya, ungkap HT, kaum muslimin di bebe-
rapa kawasan dunia seperti Irak, Afghanis-
tan, Chechnya, dengan mudah dikalahkan,

¢ al-Waie, No. 43 (Edisi Khusus), Th 1V, 1-31
Maret 2004, h. 91

bahkan menjadi korban pembantaian mas-
sal (genocide).”

Dalam pandangan HT, pendirian khi-
lafah pada dasarnya merupakan tujuan
instrumental untuk memuluskan tujuan
berikutnya, yaitu penerapan syariat Islam.
Ada bamyak aspek atau bidang yang men-
jadi sasaran penerapan syariat Islam. Salah
satu bidang strategis yang menjadi perhati-
an HT adalah pendididikan Islam.

Tulisan ini ingin menyajikan pemi-
kiran HT tentang pendidikan Islam. Perta-
nyaan pokok dari tulisan ini adalah, bagai-
mana konstruksi pendidikan Islam dalam
pandangan HT? Dengan demikian tujuan
dari tulisan ini adalah ingin mengungkap
pandangan HT tentang kerangka bangun
atau konstruksi pendidikan Islam.

SISTEMATIKA GERAKAN HIZBUT
TAHRIR

Menyadari terhadap pentingnya pen-
dirian kembali daulah khilafah Islam, HT
telah menyiapkan strategi yang bersifat
sistematis. Strategi yang digunakan oleh
HT untuk merealisasikan cita-citanya ini
adalah strategi yang diyakini bersumber
dan dipraktekkan oleh Rasill. Dalam buku,
Bagaimana Membangun Kembali Negara
Khilafah, yang ditulis oleh Shabab HT dike-
mukakan secara terinci strategi HT untuk
mendirikan kembali daulah khilafah Islam.
Strategi ini sekaligus merupakan strategi
dakwah dan gerakan sosial HT.?

Tahapan Pembinaan dan Pengkaderan (al-
Tathqif)

Tahapan ini menurut HT merupakan
tahapan yang pertama kali dirancang oleh

7Tbid.

8 Seluruh pembahasan yang berhubungan de-
ngan strategi HT untuk mendirikan kembali daulah
khilaf Islam bersumber dari: 1) Hizb al-Tahrir, http//
www.hizb-ut-tahrir.org; 2) Hizb al-Tahrir, http://
www.geociteis.com/salafyonline/; 3) Shabab HT.
2004. Bagaimana Membangun Kembali Negara Khilafah.
Bogor: Pustaka Thariqul Izzah.
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Rasiil Allah dalam mendakwahkan misi
Islam kepada orang-orang di sekitarnya.
Dalam pemahaman HT, Rasil Allah, me-
nurut HT, memberikan penjelasan tentang
agidah Islam. Ada banyak cara yang digu-
nakan oleh Rasiil Allah dalam menjelaskan
agidah Islam. Pada suatu waktu Rasiil Allah
mengundang orang-orang ke rumahnya,
pada saat yang lain, Rasiil Allah yang da-
tang. Di lain waktu, Rasiil Allah berdiskusi
dengan orang-orang di pasar. Kegiatan
Rastil Allah ini dilakukan selama tiga tahun.
Inti kegiatan Rasiil Allah dalam tahapan ini
menurut HT ada dua: pertama, mengajak
orang-orang masuk Islam melalui diskusi,
bukan melalui kekerasan. Kedua, membina
orang-orang yang masuk Islam dengan
pemahaman yang kuat terhadap Islam dan
keimanan yang kokoh dalam rangka me-
ngemban tanggung jawab dakwah.

Tahapan Berinteraksi dengan Umat (Mar-
halah al-Tafaul Ma'a al- Ummah).

Tahapan ini juga mencontoh langkah
Rasiil Allah. Tahapan ini merupakan ke-
lanjutan dari tahapan pertama yang ber-
langsung selama tiga tahun. Setelah dalam
rentang waktu tiga tahun Rasill Allah ber-
dakwah secara diam-diam, pada tahapan
kedua Rasill Allah secara terang-terangan
berinterasi dengan masyarakat. Rasiil Allah
secara terbuka berani menantang kelemah-
an-kelemahan orang-orang kafir Quraish.
Cara yang ditempuh oleh Rasill Allah me-
mang mengandung risiko. Sebab begitu
dakwah dilakukan secara terbuka, Rasiil
Allah mendapat tantangan keras dari para
kafir Quraish.

Langkah yang ditempuh oleh Rasiil
Allah tersebut juga ingin ditiru oleh HT.
Dalam tahapan kedua ini, HT melakukan
interaksi dengan masyarakat untuk me-
nyampaikan pesan-pesan Islam kepada
masyarakat. Target yang ingin dicapai
pada tahapan kedua ini, HT berkeinginan
pemikiran Islam yang telah ditetapkan oleh
HT bisa diterima menjadi pemikiran umat
secara luas. Jika pemikiran HT bisa diteri-

ma oleh umat, maka perjuangan HT untuk
mendirikan kembali daulah khilafah Islam
dapat dilakukan.

Tahapan Pengambilalihan Kekuasaan (is-
tilam al-hukm)

Pada tahapan ini Islam, menurut HT,
dapat diterapkan secara utuh. Tahapan ini
dipahami oleh HT sebagai tahapan terpen-
ting dalam sejarah perjuangan Rasill Allah
yakni ketika Rasill Allah berhasil mendiri-
kan negara Islam yang memiliki piagam
yang sangat terkenal, Piagam Madinah.
Dalam daulah khilafah Islam inilah syariat
Islam dalam pandangan HT syariah Islam
dapat diterapkan. Dalam pandangan HT
penerapan syariat tidak boleh dengan cara
gradual dan parsial, melainkan secara kom-
prehensif.

Sebagaimana dikemukakan di muka,
tahapan-tahapan yang ditempuh HT untuk
menegakkan kembali khilafah juga dijadi-
kan sebagai tahapan-tahapan dakwah HT.
Dengan begitu bisa disimpulkan dakwah
yang dilakukan oleh HT berujung pada
tahapan pengambilalihan kekuasaan. Ada
yang menarik diperhatikan dari seluruh
rangkaian tersebut yakni, penggunaan ke-
kerasan. Dalam pandangan HT, seperti di-
kemukakan oleh aktivis senior HT dari Su-
rabaya, Muhammad Usman, penggunaan
kekerasan sebagai tarigah untuk mencapai
tujuan dakwah tidak boleh dilakukan pada
saat daulah khilafah Islam belum berdiri.
Dalam keadaan belum berdirinya daulah
islamiyah, aktivitas jamaah hanya dibatasi
pada aktivitas fikriyah (pemikiran), yakni
dengan cara menghujat dan menghancur-
kan pemikiran-pemikiran dan keyakinan-
keyakinan yang rusak dan batil. Kondisi
yang dialami oleh HT sekarang ini, menu-
rut Usman mirip dengan kondisi yang di-
alami oleh Rasiil Allah ketika berdakwah
di Makkah, yaitu suatu kondisi di mana
daulah Islam belum berdiri. Pada fase ini
Rasiil Allah belum melakukan jihad dalam
pengertian perang.
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KONTRUKSI PENDIDIKAN ISLAM

Salah satu bidang sosial yang menjadi
perhatian HT sebagai bagian dari kerangka
penerapan syariat Islam adalah pendidik-
an. HT berpandangan, bidang pendidikan
perlu dijadikan sebagai salah satu sasaran
penerapan syariat Islam karena sebagai
institusi yang berhubungan dengan hajat
orang banyak, justru mengidap banyak ke-
lemahan. Berikut ini akan dipaparkan pan-
dangan Hizbut Tahrir terhadap konstruksi
pendidikan Islam yang meliputi dua hal,
yakni: landasan pendidikan dan kompo-
nen-komponen pendidikan.

Landasan Pendidikan Islam

Sorotan HT terhadap pendidikan di-
tujukan kepada paradigma yang menjadi
dasar pelaksanaan proses pendidikan di
lembaga-lembaga formal. Kelemahan dan
krisis yang terjadi dalam dunia pendidik-
an dalam pandangan HT bersumber pada
paradigma yang digunakan. Paradigma
yang dimaksud oleh HT adalah paradigma
pendidikan material-sekuleristik. Paradig-
ma ini dinilai HT telah menimbulkan krisis
terbesar dalam dunia pendidikan yaitu, ga-
galnya pendidikan melahirkan seorang ma-
nusia yang betul-betul memiliki kesalehan
yang tinggi. Fahmi Lukman, salah seorang
Shabab HT yang juga pengurus Dewan Pim-
pinan Pusat Hizbut Tahrir Indonesia dalam
acara Diskusi Terbatas Pendidikan Genera-
si bertajuk: “Membangun Generasi Cerdas,
Generasi Peduli Bangsa: Solusi Tuntas Kri-
sis Kepemimpinan Bangsa”, yang diseleng-
garakan HTI Malang pada tanggal 18 Juli
2004 mengatakan:

“...sistem pendidikan yang materialistik
terbukti telah gagal melahirkan manusia
saleh, berkepribadian mulia yang sekaligus
menguasai pengetahuan, ilmu, dan teknologi
(PITEK). Secara formal kelembagaan, seku-
lerisasi pendidikan ini telah dimulai sejak
adanya dua kurikulum pendidikan keluaran
dua departemen yang berbeda, yakni Depar-
temen Agama dan Departemen Pendidikan
Nasional. Terdapat kesan sangat kuat bahwa

pengembangan ilmu-ilmu kehidupan (IPTEK)
adalah suatu hal yang berada di wilayah be-
bas nilai, sehingga sama sekali tak tersentuh
standar nilai agama. Kalaupun ada hanyalah
etik-moral (ethic) yang tidak bersandar pada
nilai agama. Sementara pembentukan karak-
ter siswa yang merupakan bagian terpenting
dari proses pendidikan justru kurang terga-
rap secara serius. Pendidikan yang materia-
listik memberikan kepada siswa suatu basis
pemikiran yang serba terukur secara material
serta memungkiri hal-hal yang bersifat non
materi. Bahwa hasil pendidikan haruslah
dapat mengembalikan investasi yang telah
ditanam oleh orang tua siswa. Pengembalian
itu dapat berupa gelar kesarjanaan, jabatan,
kekayaan atau apapun yang setara dengan
nilai materi yang telah dikeluarkan. Agama
ditempatkan pada posisi yang sangat indivi-
dual. Nilai transendental dirasa tidak patut
atau tidak perlu dijadikan sebagai standar
penilaian sikap dan perbuatan. Tempatnya
telah digantikan oleh etik yang pada faktanya
bernilai materi juga. Berbagai tragedi pun
telah mewarnai wajah dunia pendidikan kita,
mulai prilaku dari siswa, mahasiswa sampai
demonstrasi para guru dan pendidik lainnya
yang menuntut dinaikkan tunjangan mereka
merupakan kenyataan yang tidak dapat di-
bantah lagi, betapa dunia pendidikan kita be-
gitu rapuhnya. Hal seperti itu dapat diperha-
tikan dari kejadian tawuran, curas, pergaulan
bebas yang terus berulang setiap tahun”.’

Dalam makalah yang sama, Fahmi
Lukman selanjutnya mengajukan kesim-
pulan permasalahan yang berkembang di
masyarakat yang ia pandang sebagai akibat
dari paradigma pendidikan sekuler-materi-
alistik, sebagai berikut:

“(1) agama dipandang sebagai sesuatu
yang terpisah dengan pengaturan kehidupan
(sekulerisme) sehingga agama (Islam) tidak
lagi berperan sebagai pengendali motivasi
manusia (driving integrating motive) atau faktor
pendorong (unifying factor); (2) kepribadian
peserta didik mengalami keguncangan citra
diri (disturbance of self image) dan kepribadian
yang pecah (split personality) sehingga tidak

?Fahmi Lukman. 2004. “Potret Buram Pendidik-
an Kita: Tidak Melahirkan Pemimpin Ideal”, Makalah
Dikusi Terbatas Pendidikan Generasi Membangun
Generasi Cerdas, generasi Peduli Bangsa (Solusi
Tuntas Krisis Kepemimpinan Bangsa), Hizb al-Tahrir
Indonesia Malang, (Malang: 18 Juli), h. 3.
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memiliki kepribadian yang Islami (al- shakh-
siyah al-Islamiyah; (3) pola hidup masyarakat
bergeser dari sosial-religius ke arah masyara-
kat individual materialistik dan sekuler; (4)
pola hidup sederhana dan produktif cende-
rung ke arah pola hidup mewah dan konsum-
tif; (5) struktur keluarga yang semula extended
family cenderung ke arah nuclear family bah-
kan menuju single parent family; (6) hubungan
keluarga yang semula erat dan kuat cende-
rung menjadi longgar dan rapuh; (7) nilai-
nilai agama dan tradisional masyarakat cen-
derung berubah menjadi masyarakat modern
yang bercorak sekuler dan permissive society
; (8) lembaga perkawinan mulai diragukan
dan masyarakat cenderung untuk memilih
hidup bersama tanpa nikah; (9) ambisi karir
dan materi yang tidak terkendali menganggu
hubungan interpersonal baik dalam keluarga
maupun masyarakat.”*

Kelemahan pada tataran paradigma se-
hingga melahirkan manusia yang jauh dari
visi dan misi penciptaannya, menurut HT,
semakin diperparah lagi oleh kelemahan
fungsional pada tiga unsur pelaksana pen-
didikan, yaitu: (1) kelemahan pada lembaga
pendidikan yang tercermin dari kacaunya
kurikulum serta tidak berfungsinya guru
dan lingkungan pendidikan sesuai dengan
kehendak Islam; (2) faktor keluarga yang
tidak mendukung, dan; (3) faktor masyara-
kat yang tidak kondusif.

Analisis HT terhadap permasalahan
pendidikan yang tidak saja menyentuh
aspek paradigma, tetapi juga aspek fung-
sionalnya, memberikan suatu gambaran
bahwa HT memahami pendidikan sebagai
proses dialektika antara sekolah (lembaga
pendidikan formal), masyarakat, dan kelu-
arga. HT menempatkan keluarga sebagai
tempat pendidikan yang pertama dan uta-
ma. Keluarga dipandang HT sebagai insti-
tusi yang memiliki tanggung jawab besar
dalam melakukan pembinaan kepribadian,
meletakkan penguasaan dasar-dasar fsagd-
fahIslam melalui pengajaran dan pengalam-
an hidup sehari-hari dan dipengaruhi oleh
sumber belajar yang ada di keluarga. Oleh
karena itu, HT menekankan agar institusi

0Tbid

pendidikan keluarga betul-betul dioptimal-
kan dalam mengembangkan kepribadian
anak terutama melalui pembinaan aqgidah,
ibadah, dan akhlak. Pembinaan aqidah di-
pandang oleh HT sebagai langkah pertama
dalam mengembangkan kepribadian anak.
Sejak anak lahir sudah diperkenalkan de-
ngan tauhid melalui kumandang suara ad-
zan. Bahkan sejak dalam kandungan anak,
menurut HT, perlu distimulasi dengan
agidah seperti melalui lantunan ayat-ayat
al-Qur’an. Pembinaan agidah ini menurut
HT perlu dilakukan secara berkesinam-
bungan mengikuti perkembangan usia
anak. Pembinaan agqidah menurut HT juga
perlu dikaitkan dengan pembinan ibadah
dan akhlak. Dalam keluarga anak perlu di-
biasakan melakukan ibadah dan diberi te-
ladan akhlak yang baik sebagai aktualisasi
dari aqgidah Islam. "

Pendidikan dalam keluarga selanjut-
nya dinilai oleh HT sebagai modal utama
bagi kelanjutan pendidikan anak di sekolah.
HT menyadari, ketika anak sudah mema-
suki usia lima tahun, keluarga dan masya-
rakat tidak lagi mencukupi kebutuhan pen-
didikan anak. Sekolah oleh HT kemudian
dianggap sebagai institusi pendidikan yang
memiliki nilai strategis karena bisa menye-
lenggarakan pendidikan secara berstruktur
dalam suatu kurikulum. Sebagai kelanjut-
an dari keluarga, HT juga menekankan arti
penting agidah Islam sebagai asas pengem-
bangan kepribadian anak didik."

Tetapi sebagaimana dikatakan oleh
HT, keluarga dan sekolah pada saat ini
berada pada suatu krisis sehingga sema-
kin memperparah dan memperluas per-
masalahan pendidikan yang berakar pada
paradigmanya. Karena persoalan yang di-
alami pendidikan begitu mendasar, maka

' Hizb al-Tahrir Indonesia. 2004. “Peran Kelu-
arga dalam Membentuk Sosok Pemimpin Dambaan
Umat”. Makalah Dikusi Terbatas Pendidikan Gen-
erasi: Membangun Generasi Cerdas, Generasi Peduli
Bangsa (Solusi Tuntas Krisis Kepemimpinan Bangsa),
Malang, 18 Juli, h. 1-4

2Tbid
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penyelesaiannya, menurut HT, diperlukan
perbaikan secara menyeluruh dengan cara
mengubah paradigma sekuler dengan para-
digma Islam. Perubahan pada tataran para-
digma ini berimplikasi pula pada perbaikan
di tararan strategi fungsionalnya®. Solusi
yang ditawarkan oleh HT untuk memper-
baiki pendidikan merupakan solusi yang
melibatkan perbincangan pada aspek yang
paling mendasar, yaitu filsafat.

Kegiatan pendidikan selalu mem-
butuhkan analisis filosofis. Dalam setiap
kegiatan terutama yang dilangsungkan
dalam pendidikan formal selalu diperta-
nyakan gambaran ideal hasil pendidikan.
Menjawab pertanyaan fundamental ini bu-
kanlah pekerjaan mudah. Ia membutuhkan
instrumen berfikir yang mampu menguak
aspek-aspek yang mendalam tentang hasil
pendidikan. Instrumen yang dimaksud
adalah filsafat. Dalam konteks pendidik-
an, filsafat seperti dikemukakan oleh G.R.
Knight, sangat bermanfaat dalam: (1) me-
ngenal masalah-masalah dasar pendidikan;
(2) memberikan evaluasi mengenai usulan-
usulan perbaikan terhadap masalah yang
timbul; (3) memperjelas pemikiran tentang
tujuan hidup dan pendidikan, (4) mengem-
bangkan pandangan-pandangan dan prog-
ram yang konsisten serta berkaitan dengan
konteks secara luas.' Dari kalangan pemi-
kir pendidikan Islam, seperti al-Shaibani,
juga memiliki pandangan positif terhadap
manfaat filsafat bagi pendidikan berupa: (1)
membantu para perancang dan pelaksana
pendidikan dalam membentuk pemikiran
yang benar terhadap proses pendidikan;
(2) memberi dasar bagi pengkajian secara
umum dan khusus; (3) menjadi dasar pe-
nilaian secara menyeluruh; (4) memberi
sandaran intelektual, bimbingan bagi pe-
laksanaan pendidikan untuk menghadapi
tantangan yang muncul dalam bidang

13 Hizb al-Tahrir Indonesia, “Selamatkan Indo-
nesia”..., 23

*George R. Knight. 1982. Issues and Alternatives
in Educational Philosophy. Michigan: Andrews Univer-
sity Press, h. 3

pendidikan, sebagai jawaban dari setiap
permasalahan yang timbul dalam dunia
pendidikan; (5) memberikan pendalaman
pemikiran tentang pendidikan dalam hu-
bungannya dengan faktor-faktor spiritual,
kebudayaan, sosial, ekonomi, politik dan
berbagai aspek kehidupan lainnya."

Karena filsafat mempunyai keduduk-
an yang begitu penting, maka tidak heran
jika kegiatan pendidikan selalu berawal
dari perenungan-perenungan terhadap se-
luruh aspek yang terkait dengan pendidik-
an seperti tujuan pendidikan, kurikulum,
metode, lingkungan pendidikan, pendidik,
peserta didik, dan lain sebagainya. Seperti
dikemukakan oleh Kilpatrick!: “ Philosophi-
zing and education are, then, but two stages of
the same endeavor; philosophizing to think out
better values and idealism, education to realize
these in life, in human personality”.

Dalam perbincangan tentang pen-
didikan biasanya selalu dipertanyakan
perspektif filsafat yang digunakan untuk
mengarahkan jalannya aktivitas pendidik-
an. Jawaban terhadap pertanyaan ini tidak
tunggal karena perspektif filsafat pendidik-
an yang digunakan sangat tergantung pada
filsafat hidup. Oleh karana itu, seperti yang
menjadi pembahasan filsafat pendidikan
sebagai disiplin ilmu, perspektif filsafat
dalam suatu pendidikan begitu beragam
sejalan dengan beragamnya filsafat hidup.
Sebagai suatu gambaran, Imam Barnadib
memberikan contoh masyarakat Amerika
yang memiliki setidaknya lima perspektif
filsafat pendidikan yaitu: perenialisme,
esensialisme, progresivisme, rekontrukti-
visme, dan eksistensialisme. Penjabaran
dari masing-masing perspektif filsafat pen-
didikan tersebut sebagai berikut: (1) pere-
nialisme menghendaki agar pendidikan
kembali kepada jiwa yang menguasai abad
pertengahan, karena ia telah merupakan

5Jalaluddin dan Usman Said. 1994. Filsafat Pen-
didikan Islam: Konsep dan Perkembangan Pemikirannya.
Jakarta: Rajawali Press, h. 18
1 William H. Kilpatrick. 1957. Philosophy of Edu-
cation. New York: MacMillan Coy, h. 32
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jiwa yang menuntun manusia hingga dapat
dimengerti adanya tata kehidupan yang
telah ditentukan secara rasional; (2) esen-
sialisme menghendaki pendidikan yang
bersendikan nilai-nilai yang tinggi, yang
hakiki kedudukannya dalam kebudayaan,
dan nilai-nilai ini hendaklah yang sampai
kepada manusia melalui sivilisasi dan yang
telah teruji oleh waktu; (3) progresivis-
me menghendaki pendidikan yang pada
hakikatnya progresif, tujuan pendidikan
hendaknya diartikan sebagai rekonstruk-
si pengalaman yang terus-menerus, agar
peserta didik dapat berbuat sesuatu yang
cerdas dan mampu melakukan penyesuai-
an (kembali) dengan lingkungan; (4) rekon-
struktivisme menghendaki agar peserta
didik dapat dibangkitkan kemampuannya
untuk secara konstruktif menyesuaikan
diri dengan tuntutan perubahan; (5) eksis-
tensialisme menghendaki agar pendidik-
an selalu melibatkan peserta didik dalam
mencari pilihan-pilihan untuk memenuhi
kebutuhannya masing-masing dan mene-
mukan jati dirinya, karena masing-masing
individu adalah makhluk yang unik dan
bertanggungjawab atas diri dan nasibnya
sendiri."”

Dengan menggunakan kerangka pen-
jelasan di atas, bisa dimaklumi jika HT
mengkritik pendidikan pada aspek filsafat
atau paradigmanya. Dengan begitu, per-
baikan pendidikan bisa menyentuh pada
aspek-aspek yang mendasar. HT menawar-
kan Islam sebagai landasan filsafat untuk
mengkonstruksi kembali pendidikan. HT
dengan tegas mengatakan, paradigma
pendidikan material-sekuleristik harus se-
gera digantikan dengan paradigma pendi-
dikan yang berbasis agidah Islam. Aqidah
Islam menurut HT harus menjadi dasar
penentuan arah dan tujuan pendidikan,
penyusunan kurikulum dan standar ilmu
pengetahuan serta proses belajar mengajar,

7 Imam Barnadib.1987. Filsafat Pendidikan:
Sistem dan Metode. Yogyakarta: FIP IKIP, h.20. Lihat
Juga Muhaimin. 2003. Wacana Pengembangan Pendidi-
kan Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 40-41

termasuk penentuan kualifikasi pengajar
(guru/dosen) serta budaya sekolah yang
akan dikembangkan. Dengan pilihan terha-
dap aqidah Islam, HT berharap krisis da-
lam dunia pendidikan yang bersumber dari
asasnya yang sekuler segera bisa diakhiri.

Komponen-Komponen Pendidikan

Di samping membicarakan landasan
pendidikan dengan aqidah Islam, HT juga
membicarakan beberapa komponen yang
banyak berpengaruh dalam aktivitas pen-
didikan terutama pada lembaga pendidik-
an formal. Komponen-komponen pendi-
dikan yang dibicarakan oleh HT meliputi:
tujuan pendidikan, strategi pendidikan,
kurikulum pendidikan, metode pembe-
lajaran, serta sarana dan prasarana pen-
didikan. Dalam buku, Menegakkan Syariat
Islam, yang dikeluarkan oleh Hizbut Tahrir
Indonesia (HT), pembahasan HT terhadap
komponen-komponen pendidikan me-
mang kurang begitu terperinci. Meskipun
demikian, dengan melakukan pembahasan
terhadap pendidikan sebagai bagian dari
cakupan penerapan syariat Islam, HT bisa
dikatakan memiliki kepedulian terhadap
pendidikan. Apalagi masalah pendidikan
ini juga memperoleh landasan hukum yang
kuat karena dicantumkan dalam Rancang-
an Undang-Undang Dasar daulah khilafah
Islam dengan jumlah pasal yang cukup
banyak.

Tujuan Pendidikan

Tujuan merupakan salah satu kompo-
nenpendidikanyangterpenting. Seluruhak-
tivitas pendidikan sangat tergantung pada
rumusan tujuan pendidikan. Atau dengan
kata lain, aktivitas pendidikan terutama
yang berbentuk aktivitas belajar mengajar
dimaksudkan untuk merealisasikan tujuan
pendidikan. Dalam tujuan pendidikan ter-
dapat rumusan gambaran nilai-nilai ideal
pribadi manusia yang ingin dilahirkan dari
lembaga pendidikan. Jika tekanan tujuan
pendidikan pada kualitas pribadi manusia,
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tidak berarti cakupan pendidikan menyem-
pit pada manusia sebagai individu. Dalam
kajian filsafat pendidikan seperti diungkap
oleh Wan Mohd Nor Wan Daud, selalu
terjadi perdebatan teoritis mengenai orien-
tasi tujuan pendidikan. Pandangan teoritis
pertama, tujuan pendidikan diorientasikan
pada upaya pengembangan kualitas pri-
badi manusia yang meliputi aspek intelek-
tual dan keseimbangan jiwa agar peserta
didik mampu melakukan mobilitas sosial-
ekonomi setelah menyelesaikan program
pendidikan formalnya. Sedangkan dalam
pandangan teoritis kedua, tujuan pendi-
dikan lebih diarahkan pada suatu upaya
pembentukan sistem sosial yang baik.'
Perdebatan teoritik seperti diungkap oleh
Wan Daud itu agaknya terlalu sulit untuk
dipilah-pilah jika sudah memasuki wilayah
sosial yang sesungguhnya. Sebab dalam
praktiknya selalu terjadi dialektika antara
manusia sebagai individu dengan masya-
rakat. Oleh karena itu, M. Arifin, ahli kajian
tilsafat pendidikan Islam di Indonesia, ti-
dak suka terhadap cara berfikir dikotomik
dalam menentukan orientasi pendidikan.
Menurut M. Arifin, tujuan pendidikan hen-
daknya diorientasikan pada pengembang-
an kualitas manusia dalam tiga dimensi
yang mencerminkan dimensi kehidupan
manusia, yaitu: (1) dimensi yang mengan-
dung nilai dalam meningkatkan kesejahte-
raan hidup manusia di dunia. Dimensi nilai
kehidupan ini mendorong kegiatan manu-
sia dalam mengelola dan memanfaatkan
dunia ini sebagai bekal atau sarana bagi
kehidupan akhirat; (2) dimensi yang meng-
andung nilai yang mendorong manusia
berusaha keras untuk meraih kehidupan di
akhirat yang membahagiakan. Dimensi ini
menuntut manusia tidak terbelenggu oleh
rantai kekayaan duniawi atau materi yang
dimiliki; (3) dimensi yang mengandung ni-

¥ Wan Mohd Nor Wan Daud. 2003. Filsafat dan
Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al- Attas.
Bandung: Mizan, h. 163.

lai yang dapat mengintegrasikan antara ke-
pentingan hidup di dunia dan di akhirat.”

Rumusan tujuan pendidikan dari HT
rupanya juga berorientasi pada pengem-
bangan manusia yang memiliki dimensi
nilai seperti digambarkan oleh M. Arifin.
Dalam Rancangan Undang-Undang Dasar
daulah khilafah Islam pasal 167 dinyata-
kan:

“Tujuan pendidikan adalah membentuk
kepribadian Islam serta membekalinya de-
ngan berbagai ilmu dan pengetahuan yang
berhubungan dengan kehidupan. Metode
penyampaian pelajaran dirancang untuk me-
nunjang tercapainya tujuan tersebut. Setiap
metodologi yang tidak berorientasi pada tu-
juan tersebut dilarang.”

Dalam pandangan HT, kedua tujuan
tersebut merupakan tujuan dari aktivitas
Rasiil Allah ketika mendidik kaum muslim,
baik di Makkah, sebelum hijrah maupun di
Madinah, pasca hijrah. Setiap orang yang
dididik oleh Rasiil Allah diorientasikan agar
memiliki kepribadian Islam yang agung.
Mula-mula Rasill Allah mengajak seluruh
manusia untuk memeluk aqidah Islam.
Baru setelah mereka beriman, diajarkan hu-
kum-hukum Islam kepada mereka. Dengan
demikian, menurut kesimpulan HT, agidah
Islam merupakan asas yang dijadikan pi-
jakan Ras(l untuk mendidik umat Islam.

Dalam buku, al-Shakhsiyah al-Islim,
yang ditulis al-Nabhani memberikan pen-
jelasan secara panjang lebar yang dimak-
sud dengan kepribadian Islam. Menurut
al-Nabhani, kepribadian Islam di satu sisi
merupakan cerminan dari dua unsur pen-
ting dalam diri manusia yaitu: pola pikir
(agliyah) dan pola sikap (nafsiyah). Kedua
unsur ini menurut al-Nabhani sama sekali
tidak ada kaitannya dengan bentuk tubuh
manusia, sebagai penampakan kulit luar
belaka. Al-Nabhani bahkan menilai seba-
gai bentuk kedangkalan berpikir jika ada
sementara pendapat yang menjadikan ben-

YM. Arifin. 1987. Filsafat Pendidikan Islam. Jakar-
ta: Bina Aksara, h. 120
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tuk tubuh manusia sebagai salah satu fak-
tor penunjang kepribadian manusia, atau
mempengaruhi kepribadian. Keistimewaan
manusia, tegas al-Nabhani, bukan terletak
pada bentuk tubuhnya, melainkan pada
pola pikir dan perilaku atau pola sikapnya.
Kedua unsur ini memiliki hubungan yang
erat, tidak bisa dipisah-pisahkan. Dalam
menentukan sikap, manusia menurut al-
Nabhani , sangat tergantung pada pema-
haman (mafihim) terhadap sesuatu melalui
potensi akalnya. Dengan mafihim, manusia
bisa membuat keputusan, apakah menolak
atau menerima terhadap fakta yang ada di
hadapannya. Mafihim juga, menurut al-Na-
bhani, membimbing seseorang mengarah-
kan dorongan (muyil) dalam memenuhi
naluri (gharizah) dan kebutuhan jasmani-
nya.”

Poin terpenting dari al-Nabhani, ada-
lah pendapatnya bahwa Islam memberikan
solusi dalam mengembangkan pola pikir
dan pola sikap manusia. Solusi yang di-
maksud al-Nabhani adalah aqidah Islam.
Dengan begitu, pola pikir seorang muslim
adalah pola pikir yang didasarkan pada Is-
lam yaitu, menjadikan Islam sebagai satu-
satunya tolok ukur umum terhadap seluruh
pemikiran tentang kehidupan. Selama seo-
rang menjadikan Islam sebagai tolok ukur
atas seluruh pemikirannya secara praktis
dan secara riil, berarti dia telah memiliki
aqliyah (pola pikir) Islam. Sedangkan yang
maksud dengan nafsiyah (pola sikap) Islam
adalah menjadikan seluruh kecenderung-
annya (muyil) bertumpu pada asas Islam
yaitu menjadikan Islam sebagai satu-sa-
tunya tolok ukur umum terhadap seluruh
pemenuhan manusia. Selama seseorang
menjadikan Islam sebagai satu-satunya to-
lak ukur atas seluruh pemecahannya secara
praktis dan secara riil, berarti dia telah me-
miliki nafsiyah (pola sikap) Islam.

Taqi al-Din al-Nabhani. 2003. Al-Shakhsiyah al-
Isldm: Jilid I. Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, h. 7

Tabel 1. Indikator Kematangan Kepribadian

Islam
Komponen .
Kepribadian Aspek Indikator
; Paham dan iman dengan
Aqidah seluruh perkara agidah Islam
Afkar Svyariat Paham pemikiran syariat Islam
; : Paham problematika umat
(ki':?)lé B:;])gltematlka dan ide-ide yang bertentangan
dengan Islam
Pendapat Paham ihwal kewajiban dak-
Dakwah wah dan metodologi dakwah
Rasdl Allah
. Paham hukum Islam yang
Pola Fikir: berkaitan dengan ibadah,
Paham Ibadah halal haramnya makanan dan
agidah Islam minuman, pakaian, akhlak,
dan diguna- muamalah (ekonomi, sosial,
I‘aanrljzggﬁga' Ankam pemerintahan) dan ugubah
erfir |(Hukum) | Makanan/
Minuman
Pakaian
Akhlak
Muamalah
Uqubah
Ibadah Melaksanakan ibadah dengan
khusu' sesuai syari‘at Islam
. Selalu mengkonsumsi makan-
Makanan/Minuman an dan minuman yang halal
Pakaian Selalu menutup aurat
Selalu menampakkan akhlakul
Akhlak karimah, giat menuntut ilmu
Pola Jiwa: serta memiliki etos kerja yang
e tinggi
ggg;'ga;ililm_ Muamalah Selalu bermuamalah secara
an perbuatan islami___
Bersedia terlibat dalam dakwah
Dakwah bagi tegaknya ‘izz al-Islam wa
al-Muslimdn

Tujuan berikutnya yang dirumuskan
oleh HT berbunyi: “Membekali masyarakat
dengan berbagai sains dan pengetahuan yang
berkaitan dengan ihwal kehidupan mereka”.
Rumusan tujuan ini menarik karena seper-
ti diketahui, sains pada saat ini di bawah
dominasi Barat yang dianggap kufur oleh
HT. HT sadar betul terhadap keadaan
ini. Namun begitu tidak menghalangi HT
mengarahkan tujuan pendidikan pada
pengembangan sains. Dalam pandangan
HT, sains memiliki watak universal bagi
seluruh umat, tidak dikhususkan untuk
satu umat saja. HT memaknai sains sebagai
sebagai pengetahuan yang diambil melalui
penelahan, eksperimen dan kesimpulan
seperti fisika, kimia, dan berbagai ilmu eks-
primental lainnya. Jika menggunakan kate-
gori dari Ibnu Khaldun seperti juga dikutip
oleh al-Nabhani, sains dalam definisi itu di-
sebut dengan ilmu thabi'i yakni, ilmu yang
diperoleh manusia melalui pemikirannya.
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Sebagai kelanjutan dari sains adalah apa
yang disebut oleh HT dengan madaniyah
yakni, bentuk-bentuk fisik seperti teknologi
yang digunakan dalam aktivitas kehidup-
an. Umat Islam menurut HT diperboleh-
kan mengambil madaniyah dari manapun
datangnya, sejauh memberikan manfaat
bagi kehidupan seorang muslim dan tidak
bertentangan dengan agidah Islam. Ini ber-
beda dengan tsagdfah. Jika terhadap sains
dan madaniyah HT lebih terbuka. Tetapi
terhadap tsagdifah, HT bersikap lebih hati-
hati. HT memahami tsaqdfah seperti dijelas-
kan oleh al-Nabhani sebagai pengetahuan
yang diambil melalui berita-berita talaqqi
(pertemuan secara langsung) dan istinbat
(penggalian dan penarikan kesimpulan)
seperti sejarah, bahasa, figih, filsafat dan
pengetahuan non eksprimental lainnya.
Sifat tsagifah ini berbeda dengan sains yang
bersifat universal. Tsagdfah, menurut HT
memiliki kekhususan karena berhubung-
an dengan agama dan pandangan hidup
suatu kelompok masyarakat yang berbeda
dengan kelompok masyarakat lainnya.

Dari kekhususan tersebut, HT kemudi-
an memunculkan istilah tsagdfah Islam yang
kekhususannya semakin jelas karena me-
miliki ranah pembahasan seputar aqidah
Islam dan pengetahuan yang bertumpu
di atasnya seperti figih, tafsir, dan hadith.
Karena memiliki kekhususan, maka umat
Islam oleh HT dilarang mengambil tsagdfah
sebagai pandangan hidup.

Strategi Pendidikan

Dalam setiap aktivitas pendidikan,
menurut M. Arifin?!, diperlukan suatu
perhitungan tentang kondisi dan situasi di
mana kegiatan pendidikan itu dilangsung-
kan. Inilah yang menjadi alasan mengapa
pendidikan memerlukan srategi yang ber-
hubungan dengan tata cara pelaksanaan
kegiatan pendidikan dengan mempertim-
bangkan situasi dan kondisi yang ada.

A M. Arifin. 1991. llmu Pendidikan Islam: Suatu
Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner. Jakarta: Bina aksara, h. 57-58.

HT menempatkan strategi sebagai
suatu tata cara dalam pendidikan untuk
membentuk manusia yang berkepribadian
Islam. Strategi yang ditempuh HT untuk
mengembangkan kepribadian Islam terdiri
dari tiga langkah, yaitu: pertama, mena-
namkan aqidah Islam dengan metode pem-
buktian sesuai dengan kemampuan akal
(metode agliyah). Bukan dengan dogma
atau metode-metode lain, termasuk bukan
dengan metode ilmiah. Kedua, memotivasi
untuk senantiasa konsisten dengan pola
fikir dan pola jiwa Islam. Ketiga, mengem-
bangkan kepribadian dengan cara meng-
ajarkan tsagdfah Islam, memotivasi untuk
bersungguh-sungguh dalam mengisi pemi-
kiran dengan tsagdfah Islam dan beraktivitas
dengan orientasi untuk selalu melakukan
ketaatan kepada Allah.”

Kurikulum

Kurikulum juga merupakan salah satu
komponen pendidikan yang terpenting.
Kompetensi apa yang dikembangkan dari
peserta didik, bagaimana cara mengem-
bangkan, dan bagaimana pula tolok ukur
penilaiannya, merupakan pertanyaan yang
selalu muncul dalam aktivitas pendidikan.
Jawaban dari pertanyaan ini terdapat dalam
kurikulum. Dengan kata lain, kurikulum
berisi penjelasan tentang kompetensi pe-
serta didik yang ingin dikembangkan, me-
tode dalam mengembangkan kompetensi,
dan tata cara evaluasinya. Karena itu bisa
dikatakan pula, kurikulum merupakan blue
print bagi aktivitas pendidikan terutama
dalam konteks kegiatan belajar-mengajar.
Dengan kedudukannya yang demikian,
bisa dipahami jika perbincangan seputar
kritik dan pembaharuan pendidikan antara
lain selalu diarahkan kepada komponen ku-
rikulum. Di kalangan ahli pendidikan tidak

2Hizb al-Tahrir Indonesia. 2004. “Peran Sekolah
Membentuk Sosok Pemimpin Dambaan”, Makalah
Diksusi Terbatas Pendidikan Generasi: Membangun
Generasi Cerdas, Generasi Peduli Bangsa (Solusi
Tuntas Krisis Kepemimpinan Bangsa), Malang, 18
Juli, h. 1
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dijumpai adanya perbedaan mengenai per-
lunya tidak saja perbaikan tetapi juga per-
ubahan kurikulum. Sadar terhadap adanya
kemungkinan perbaikan dan perubahan,
maka dalam pembahasan kurikulum tidak
hanya difokuskan pada substansi dan sis-
temnya saja. Sebagaimana dikatakan Suk-
madinata, pembahasan kurikulum selalu
mempertimbangkan tiga karakteristik pen-
ting yang meliputi: (1) kurikulum sebagai
suatu substansi yakni, bahwa kurikulum
adalah sebuah rencana kegiatan belajar
para siswa di sekolah, yang mencakup ru-
musan-rumusan tujuan, bahan ajar, proses
kegiatan pembelajaran, jadwal dan evaluasi
hasil belajar. Kurikulum tersebut merupa-
kan sebuah konsep yang telah disusun oleh
para ahli dan disetujui oleh para pengambil
kebijakan pendidikan serta oleh masyara-
kat sebagai user dari hasil pendidikan; (2)
kurikulum sebagai sebuah sistem yakni,
kurikulum merupakan rangkaian konsep
tentang berbagai kegiatan pembelajaran
yang masing-masing unit kegiatan me-
miliki keterkaitan secara koheren dengan
lainnya, dan bahwa kurikulum itu sendiri
memiliki keterkaitan dengan semua unsur
dalam sistem pendidikan secara keseluruh-
an; (3) kurikulum merupakan sebuah kon-
sep yang dinamis yakni bahwa kurikulum
merupakan konsep yang terbuka dengan
berbagai gagasan perubahan serta penye-
suaian dengan tuntutan pasar atau tuntut-
an idealisme pengembangan peradaban
umat manusia.”

Konsepsi kurikulum pendidikan yang
dikembangkan HT mencerminkan kerang-
ka penjelasan di atas. HT memahami ku-
rikulum sebagai asas yang menjadi dasar
berbagai informasi yang hendak diajarkan,
serta sub-sub pembahasan yang terkan-
dung dalam informasi, beserta tata cara
yang digunakan untuk menyampaikan
informasi. Sedangkan cakupan kurikulum,

»Dede Rosyada. 2004. Paradigma Pendidikan De-
mokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat dalam Pe-
nyelenggaraan Pendidikan. Jakarta: Kencana, h. 26-27

HT menekankan pada dua penting, yaitu:
materi pelajaran dan metode pengajaran.

HT juga memberikan penekanan agar
aqgidah dijadikan sebagai dasar penyusun-
an kurikulum sebagaimana dinyatakan
dalam Rancangan Undang-Undang Dasar
pasal 165:

“Kurikulum pendidikan wajib berlandas-
kan aqgidah Islamiyah. Mata pelajaran serta
metodologi penyampaian pelajaran seluruh-
nya disusun tanpa adanya penyimpangan
sedikitpun dalam pendidikan dari asas terse-
but”

Materi pendidikan sebagai bagian ter-
penting kurikulum yang didisain oleh HT
meliputi dua hal yaitu: sains dan tsagifah.
Sains meliputi seluruh pengetahuan yang
diperoleh melalui metode analisis, ekspe-
rimen, dan induksi seperti fisika, kimia,
teknik, matematika, industri, dan lain se-
bagainya. Pengajaran sains dan ilmu terap-
an seperti matematika dan fisika berbeda
dengan pengajaran tsagdfah. llmu-ilmu te-
rapan dan sains diajarkan tanpa mengenal
peringkat pendidikan, tetapi berdasarkan
kebutuhan.

Sedangkan tsagdfah adalah pengetahu-
an yang diperoleh melalui pemberitahuan,
transfer, dan istinbat seperti sejarah, bahasa,
tilsafat atau industri yang berkaitan dengan
seni- seperti gambar, pahat, dan musik. Se-
muanya merupakan pengetahuan spesik
yang khas bagi tiap bangsa dan umat ter-
tentu. Karena itu, tsagifah ini oleh HT bisa
diklasifikasikan menjadi dua: Islam dan
non-Islam.

Tsagdfah Islam adalah pengetahuan
yang menjadikan aqidah Islam sebagai
sebab pembahasannya, baik yang meng-
andung pembahasan aqidah , seperti ilmu
tauhid; yang dibangun berdasarkan aqgidah
Islam seperti fikih, tafsir, dan hadis; atau
yang dibutuhkan untuk memahami hukum
yang digali dari agidah Islam seperti ilmu
bahasa Arab, mustalah hadith, dan ushul
figh. Semua ini merupakan tsagifah Islam.
Tsagifah non-Islam adalah pengetahuan
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yang lahir dari aqidah non Islam sebagai
sebab pembahasannya; baik dalam konteks
agidah non-Islam sebagai isi, asas, ataupun
sesuatu yang dituntut oleh hukum yang
digali dari non aqgidah Islam. Contohnya
adalah filsafat dan sejenisnya.

Tsagdfah Islam wajib diajarkan pada se-
mua level pendidikan. Di level universitas,
hendaknya dibuka berbagai jurusan dalam
berbagai cabang ilmu keislaman. Di sam-
ping itu, bisa dibuka jurusan lain, seperti
teknik dan sains. Seni dan keterampilan
bisa dikategorikan sebagai ilmu terapan
dan sains, seperti bisnis, pelayaran, dan per-
tanian. Semuanya mubah dipelajari tanpa
terikat dengan batasan atau syarat tertentu.
Akan tetapi, di sisi lain semua itu juga bisa
dimasukkan dalam kategori tsagdfah jika te-
lah terpengaruh dengan pandangan hidup
tertentu seperti seni lukis, ukir, dan pahat.
Yang terakhir ini tidak bisa dipelajari jika
bertentangan dengan pandangan hidup
Islam.

Sebaliknya, tsagifah Islam diajarkan
pada tingkat sekolah dasar hingga mene-
ngah atas dengan kurikulum pendidikan
yang tidak bertentangan dengan konsep
dan hukum Islam. Di tingkat universitas
bisa diajarkan secara utuh tsagdfah Islam
maupun non-Islam, demikian juga ilmu
terapan dan sains, dengan syarat tidak me-
nyimpang dari tujuan dan kebijakan pen-
didikan.

Metode Pembelajaran

Pembahasan metode yang dilakukan
oleh HT tidak seperti pada pembahasan
dalam ilmu pendidikan yang membahas
metode secara terperinci. Secara sederhana
metode bisa diartikan sebagai cara dalam
menyampaikan materi. Dalam menentukan
cara ini, banyak hal yang perlu dipertim-
bangkan sehingga sangat dimungkinkan
berbagai macam metode atau cara dalam
menyampaikan materi. Hal-hal yang perlu
dipertimbangkan misalnya tujuan pembe-
lajaran, peserta didik, situasi kelas, dan lain

sebagainya. Banyaknya aspek yang perlu
dipertimbangkan, penggunaan metode
dalam kegiatan belajar-mengajar beragam.
Terhadap komponen ini, HT tidak membe-
rikan penjelasan secara detail tentang ma-
cam-macam metode menyampaikan mate-
ri. HT hanya memberikan prinsip-prinsip
sebagai berikut: pertama, sesuatu harus
dikaji dengan kajian yang mendalam se-
hingga esensinya bisa diketahui secara pas-
ti dan sahih. Agidah Islam, misalnya, wajib
diambil dan diyakini oleh seorang muslim
dengan akalnya, bukan secara dogmatis,
sehingga apa saja yang berkaitan dengan
asas aqidah harus dipelajari melalui aktivi-
tas berpikir. Hukum syariat, misalnya, te-
lah diserukan dalam al-Qur’an dan hadith
sehingga untuk menggalinya diperlukan
aktivitas berpikir yang bisa digunakan un-
tuk memahami realitas permasalahan, nas
yang relevan dengannya, serta penerapan-
nya. Bahkan, mugallid yang awam sekali-
pun, ketika mengikuti pendapat mujtahid,
tetap diharuskan memahami masalah yang
hendak dihukumi dan hukum masalah
tersebut, baru bisa mengimplementasikan
hukum sesuai dengan masalahnya.

Kedua, pelajar hendaknya meyakini
apa yang dipelajarinya sehingga bisa meng-
aktualisasikannya. Artinya, kenyataan
yang dipelajarinya harus diyakini dengan
bulat, jika merupakan persoalan aqidah,
atau cukup diyakini dengan asumsi kuat
karena relevansinya dengan fakta, jika bu-
kan merupakan persoalan aqidah , seperti
hukum dan adab. Sekalipun demikian, ia
tetap wajib bersandar kepada pangkal yang
diyakini dengan bulat. Dengan cara inilah,
pengetahuan yang dikaji akan mendalam
dan mempunyai pengaruh yang signifikan,
dan mendorong setiap pelajar untuk meng-
aktualisasikan apa yang diyakininya. Pela-
jaran tersebut harus dikaji sebagai kajian
praktis yang bisa menyelesaikan persoalan,
bukan kajian teoretis apalagi hipotetis, se-
hingga obyek yang dikaji akan dideskrip-
sikan seperti apa adanya untuk diselesa-
ikan dan diubah. Ini akan menyebabkan
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kajian-kajian yang dilakukan dalam proses
pendidikan tersebut bersifat realistis, bu-
kan teoritis atau bahkan utopis.

Sarana dan Prasarana Pendidikan

Mengenai sarana dan prasarana pendi-
dikan, HT mempunyai pandangan bahwa
daulah khilafah Islam wajib menyediakan
perpustakaan, laboratorium, dan sarana
belajar-mengajar yang lain di samping ba-
ngunan sekolah dan universitas. Tujuan-
nya adalah untuk memberikan kesempatan
kepada mereka yang ingin melanjutkan
penelitian dalam berbagai bidang ilmu pe-
ngetahuan dan tsaqdfah seperti fikih, ushul
tikih, hadis dan tafsir; atau bidang ideologi,
teologi, kedokteran, teknik, kimia, maupun
sains eksperimental sehingga negara akan
bisa melahirkan sejumlah mujtahid dan
para saintis. Tentang kedudukan negara
dalam mengatur pendidikan, HT menem-
patkan dalam posisi sentral seperti dalam
masalah pembiayaan pendidikan yang ha-
rus ditanggung oleh daulah khilafah Islam.

PENUTUP

Seluruh tahapan gerakan HT, dasar-
nya berujung pada tahapan yang paling
penting, yaitu penerapan syariat Islam.
Daulah khilafah Islam yang juga menjadi
orientasi penting dalam gerakan sosial HT
ditempatkan sebagai institusi penerapan
syari at. Khilafah dalam pandangan HT se-
bagai institusi penting yang bisa menjamin
tegaknya syariat Islam. Posisi khalifah da-
lam insitusi khilafah memegang posisi kun-
ci. Pendirian HT dan aktivisnya begitu kuat
untuk menerapkan syariat Islam dalam
suatu institusi daulah khilafah Islam. Jika
ditempatkan dalam suatu perspektif studi
politik, pola pemikiran yang digunakan
HT adalah pola pemikiran tradisionalis dan
holistik. Pola pemikiran ini memiliki pen-
dirian kuat terhadap keparipurnaan Islam.
Sebagai agama paripurna Islam memiliki
tata aturan yang begitu lengkap tidak terke-
cuali peraturan politik yang berhubungan

dengan hidup kenegaraan. Bahwa pemikir-
an politik HT dapat dikelompokkan dalam
pola ini, bisa dicermati dari kritik HT terha-
dap gagasan privatisasi agama dalam buku
berjudul, Menegakkan Syari‘at Islam, yang
ditulis oleh tim HT Indonesia. Gagasan
privatisasi agama dalam pemahaman HT
adalah gagasan yang menempatkan agama
dan negara sebagai dua institusi terpisah.
HT menolak tegas gagasan ini. HT justru
berpendapat sebaliknya, antara agama
dan negara tidak saja dapat dipertemukan
bahkan bisa disatukan. Dalam unifikasi ini
agama menurut HT dapat berdiri dalam
posisinya sebagai asas yang mensuplai
seluruh pemahaman, standarisasi, dan ke-
yakinan yang akan dijalankan oleh negara.
Tentu saja, dalam pandangan HT Islam
bisa mengambil posisi seperti ini karena Is-
lam merupakan agama yang mengajarkan
aspek rithiyyah (keakhiratan) dan siydsiyyah
(keduniaan). Islam bukan hanya agama,
tetapi juga ideologi. Demikian juga dengan
syariat yang menjadi perjuangan HT untuk
diterapkan termasuk di Indonesia, cakup-
annya sangat luas. Syariat Islam, tegas HT,
bukan hanya mengatur urusan dan perso-
alan keyakinan spiritual (‘agidah rihiyyah),
melainkan juga ideologi politik (‘agidah
siydsiyah). Dalil yang digunakan HT untuk
memperkuat pendiriannya itu adalah fir-
man Allah: “ Kami telah menurunkan al-Kitdb
(al-Qu 'ran) ini kepadamu (Muhammad) untuk
menjelaskan sesuatu” dan “Hari ini Aku telah
menyempurnakan untuk kalian agama kalian,
telah mencukupkan nikmatku untuk kalian, dan
telah meridai Islam sebagai agama kalian”.

Dengan cakupan syariat Islam yang
luas itu, Islam menurut HT merupakan
agama yang tidak bisa disamakan dengan
agama lain seperti Kristen, Yahudi, Hindu,
dan Budha. Dalam analisis HT, agama-
agama tersebut hanya menekankan pada
dimensi spiritual saja sehingga hanya bisa
disebut sebagai agama. Ini berbeda dengan
Islam. Di samping disebut dengan agama,
juga disebut dengan ideologi. Tetapi HT
mengingatkan, meskipun Islam disebut
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sebagai ideologi—di samping sebagai aga-
ma—Islam tetap memiliki distingsi dengan
ideologi seperti kapitalisme dan sosialisme.
Keduaideologiini dalam tinjauan HT hanya
membahas persoalan keduniaan semata.
Perbandingan yang dibuat HT antara Islam
dengan agama-agama dan ideologi-ideo-
logi lain di dunia pada dasarnya HT ingin
menempatkan Islam sebagai satu-satunya
aturan hidup yang unggul, sempurna dan
paripurna, sehingga hanya Islamlah yang
dapat ditempatkan sebagai agama dan
ideologi sekaligus. Antara Islam dan ideo-
logi ini dipandang HT memiliki perbedaan
mendasar. Dalam hal produk hukum yang
dilahirkan dari kedua ideologi ini jelas ti-
dak bisa disamakan dengan Islam. Dalam
Islam, jelas HT, nas-nas syari at merupakan
sumber-sumber hukum yang dengannya
realitas disesuaikan. Dalam Islam, hukum-
hukum syari'at tidak bisa berubah meski-
pun realitas mengalami perubahan.

HT juga menolak perbedaan budaya
bisa dijadikan faktor determinan yang da-
pat mengubah hukum-hukum Islam. Bagi
HT, budaya tidak memiliki kekuatan untuk
mengubah hukum karena bukan “illat (mo-
tif diberlakukannya hukum) dan sumber
hukum. Apalagi dalam analisis HT, banyak
produk budaya yang justru bertentangan
dengan syari'at. Sebagai konsekuensi dari
pendapatnya ini, HT nampak hati-hati da-
lam menggunakan prinsip kemaslahatan
yang sering juga dijadikan pijakan dalam
menentukan hukum suatu persoalan. Da-
sar pertimbangan utama yang digunakan
oleh HT dalam menentukan kemaslahatan
suatu perkara tetap syari at, bukan akal. HT
meragukan kemampuan akal dalam me-
nentukan substansi kemaslahatan. Hanya
Allah yang dipandang HT dapat menentu-
kan substansi permasalahan. Karakteristik
hukum seperti ini tidak dimiliki oleh ide-
ologi kapitalisme dan sosialisme. Berbeda
dengan Islam, kapitalisme dan sosialisme
hanya menjadikan realitas sebagai pertim-
bangan hukum. Akibatnya, hukum produk
kapitalisme dan sosialisme berubah-ubah

dari waktu ke waktu dan berbeda-beda an-
tara satu tempat dan tempat lainnya.

Dengan demikian, konstruksi HT
tentang pendidikan Islam sebagaimana
dibahas pada artikel ini, perlu diletakkan
dalam konteks keyakinan keagamaan, ide-
ologi dan gerakan HT tersebut. Tentu saja,
pandangan HT tersebut terbuka untuk di-
kritik.
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